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humor. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi campur kode yang digunakan dalam film ini meliputi faktor
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ABSTRACT
The phenomenon of code mixing is a form of one of the language variations that occurs generally in the lives
of bilingual and multilingual communities, including in Indonesia. Films as a representation of social life often
reflect the use of code mixing in dialogues between characters. The purpose of this study is to study and find
the forms and types of code mixing in the short film Tilik (2018) and to identify the factors behind its use. This
study uses a qualitative descriptive approach with a sociolinguistic approach. By watching the film carefully
and taking notes on the dialogue to analyze the code mixing contained therein, then the data is collected. The
analysis was carried out based on the code mixing theory put forward by Suwito (1985), which divides code
mixing into insertion (word insertion), alternation (code replacement), and congruent lexicalization (lexical
integration). The results of the research data show that the code mixing elements in the Tilik film are used as
a communication strategy that reflects social closeness between characters, shows cultural identity, and
creates a humorous effect. Factors that can influence the code mixing used in this film include social,
situational, and cultural background factors of the characters involved in the conversation. It is hoped that
this research will help sociolinguistic studies, especially in understanding how language variation is used in
film media as a reflection of language dynamics in society.

PENDAHULUAN

Komunikasi adalah proses sosial yang terjadi dalam interaksi di antara individu. mempengaruhi
satu sama lain dalam proses pemindahan pesan. (Diah Andriani et al., n.d.) Oleh karena itu, satu hal yang
perlu diamati penting untuk keberlangsungan komunikasi adalah alat untuk berkomunikasi. Alat yang
dimaksudkan untuk berkomunikasi adalah bahasa. Komunikasi adalah ketika pesan dikirim dari pengirim
ke penerima. Seorang komunikator harus menggunakan agar pesan yang disampaikan dapat sampai
kepada komunikan dan bahasa yang digunakan juga dapat dipahami oleh komunikan. Jika seorang
komunikator berbicara menggunakan bahasa yang tidak dapat dipahami oleh lawan bicaranya, makan
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pesannya tidak akan tersampaikan. Bahasa digunakan dalam interaksi sosial untuk menyampaikan
perasaan, gagasan, dan konsep. Bahasa adalah alat yang digunakan oleh semua orang di seluruh dunia
karena melaluinya kita dapat mengungkapkan maksud kita kepada orang lain sehingga mereka dapat
mengerti kita.(Anjalia et al., n.d.)

Bahasa sebagai alat komunikasi terus berkembang, terutama di negara-negara bilingual dan
multilingual seperti Indonesia. Dewi (2021) menggambarkan campur kode sebagai penggunaan
komponen-komponen dari banyak bahasa dalam satu ujaran, yang merupakan aspek menarik dari studi
bahasa. Kecenderungan ini umumnya diamati dalam percakapan biasa, baik dalam suasana resmi maupun
informal, sebagai akibat dari kontak linguistik yang disebabkan oleh keterlibatan sosial yang luas (Moradi
& Chen, 2022). Dalam penelitian sosiolinguistik, campur kode sering dikaitkan dengan faktor-faktor sosial
yang memengaruhi pilihan bahasa, seperti usia, tingkat pendidikan, kedudukan sosial, dan lingkungan
komunikasi (Wardhaugh dan Fuller, 2015; Windayanto, 2022). Dalam kerangka masyarakat Indonesia,
campur kode umumnya terjadi antara bahasa daerah dan bahasa Indonesia, di mana bahasa daerah
digunakan sebagai identitas budaya sementara bahasa Indonesia digunakan sebagai alat komunikasi
nasional (Nisa & Septiyani, 2024) Bahasa sangat penting dalam interaksi interpersonal, karena ia
membantu orang berhubungan satu sama lain dan sangat penting untuk setiap tindakan. Dua orang atau
lebih dapat berkomunikasi satu sama lain melalui bahasa. sama-sama menjadi subjek diskusi. Bahasa
memainkan peran penting dalam komunikasi antar manusia, jadi tidak mungkin ada pemahaman di antara
manusia (Evi Nuryanih, n.d.). Bahasa dalam film memiliki peran penting dalam menyampaikan pesan
kepada penonton. Film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga mencerminkan realitas sosial,
termasuk variasi bahasa yang digunakan oleh masyarakat. Salah satu fenomena bahasa yang sering
ditemukan dalam film Indonesia adalah campur kode, yaitu penggunaan dua atau lebih bahasa dalam satu
tuturan. Fenomena ini mencerminkan realitas penggunaan bahasa dalam masyarakat yang bilingual atau
multilingual, seperti di Indonesia. Bahasa dalam film memiliki peran penting dalam menyampaikan pesan
kepada penonton. Film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga mencerminkan realitas sosial,
termasuk variasi bahasa yang digunakan oleh masyarakat. Salah satu fenomena bahasa yang sering
ditemukan dalam film Indonesia adalah campur kode, yaitu penggunaan dua atau lebih bahasa dalam satu
tuturan. Fenomena ini mencerminkan realitas penggunaan bahasa dalam masyarakat yang bilingual atau
multilingual, seperti di Indonesia.

Film merupakan salah satu media yang paling tepat untuk menunjukkan masalah yang perlu
diteliti dalam penggunaan campur kode. Film sebagai produk budaya, berfungsi sebagai hiburan sekaligus
cerminan pola bahasa masyarakat (Rahim et al., 2024). Tilik (2018), merupakan sebuah film pendek yang
mendapat perhatian besar karena ceritanya yang menarik dan keterkaitannya yang erat dengan
kehidupan masyarakat, memiliki pola komunikasi yang khas, khususnya dalam penggunaan campur kode
antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Percakapan dalam film ini menunjukkan bahwa campur kode
lebih dari sekadar campuran bahasa, hal ini juga terkait erat dengan karakteristik sosial seperti hubungan
penutur, tujuan komunikasi, dan lingkungan sosial budaya yang melingkupinya. Berbagai kode bahasa
yang digunakan dalam film dan kehidupan sehari-hari biasanya berdampak negatif karena disampaikan
dengan tidak konsisten, sehingga penggunaan bahasa untuk penyampaian informasi tidak semestinya
akurat. Namun, efek positif dalam penggunaan campur kode juga dapat dimiliki, karena mitra tutur
terbantu untuk memahami informasi yang disampaikan oleh penutur. Dalam campuran kode, seseorang
menggunakan dua atau lebih bahasa atau ragam bahasa dalam suatu tindak bahasa tanpa situasi bahasa
yang memerlukan kombinasi berbagai bahasa (Nababan1991:32). Maksudnya adalah keadaan dimana
bahasa yang digunakan tidak dipaksakan atau diminta untuk digunakan bersama dengan bahasa lain
selama peristiwa pertuturan. Menurut Thelander (dalam Chaer, 2004:115), campur kode terjadi ketika
suatu peristiwa tutur mengandung banyak klausa dan frasa campuran dan masing-masing frasa tidak lagi
melakukan fungsinya sendiri. Menggabungkan komponen dari dua atau lebih bahasa untuk menggunakan
satu bahasa disebut "campur kode".

Peneliti menggunakan film “tilik” sebagai objek penelitian dalam campur kode yakni variasi
bahasa yang khas dalam film "Tilik", terutama bagaimana bahasa Jawa dikombinasikan dengan bahasa
Indonesia, merupakan contoh nyata fenomena campur kode dalam interaksi sosial masyarakat Jawa
modern. Variasi ini sangat menarik untuk dianalisis dari sudut pandang sosiolinguistik karena
mencerminkan dinamika penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Jawa. Film ini
menggambarkan hubungan ibu-ibu di desa yang menggunakan kode dalam komunikasi mereka,
mencerminkan budaya dan struktur sosial masyarakat setempat. Analisis campur kode film ini dapat
menunjukkan bagaimana bahasa dalam konteks budaya Jawa mengkomunikasikan identitas, status sosial,
dan hubungan antar tokoh.

Film pendek "Tilik", yang sangat populer dan mudah diakses di YouTube, memberikan sumber
data yang kaya dan autentik untuk penelitian bahasa dan budaya. Popularitasnya yang tinggi juga
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menunjukkan bahwa film tersebut berhasil menggambarkan komunikasi dan budaya yang dekat dengan
masyarakat luas. Karena film ini tersebar luas di media sosial, analisis campur kode dalam "Tilik" juga
penting untuk memahami cara bahasa digunakan dalam komunikasi digital dan sosial kontemporer, yang
semakin kompleks dan beragam. Film "Tilik" dapat digunakan sebagai sumber penelitian untuk studi
bahasa dan budaya, terutama untuk memahami fenomena alih kode dan campur kode yang sering terjadi
dalam interaksi sosial di masyarakat Indonesia, terutama di lingkungan multibahasa seperti Jawa.

Dalam praktiknya, fenomena campur kode dalam Tilik dapat diamati melalui dialog para tokohnya,
terutama dalam interaksi antara para ibu-ibu yang menjadi pusat dalam film ini. Penggunaan bahasa dalam
film ini memperlihatkan adanya perpaduan antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia yang kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor sosial seperti usia, status sosial, dan tujuan komunikasi (Wardhaugh & Fuller,
2015; Budiarti, 2022). Meskipun fenomena ini sering ditemukan dalam berbagai film, kajian sosiolinguistik
yang secara khusus menganalisis campur kode dalam Tilik masih terbatas. Oleh karena itu, kajian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam pola campur kode dalam film ini dan faktor sosial yang
melatarbelakanginya.

Beberapa penelitian terdahulu menyelidiki masalah campur kode dalam berbagai situasi
komunikasi. Menurut Azis & Rumilah (2024), campur kode dapat terjadi karena berbagai alasan, termasuk
keinginan untuk memperjelas makna, menyesuaikan diri dengan lawan bicara, atau menunjukkan
kedudukan sosial tertentu. Fidela et al. (2024) menyelidiki bagaimana media seperti podcast,
berkontribusi pada peningkatan penggunaan campur kode dalam budaya multibahasa. Lestari & Yurisa
(2023) melakukan studi yang lebih rinci, dengan melihat penggunaan campur kode dalam film remaja
Indonesia. Penelitiannya menemukan bahwa campur kode sering digunakan dalam film untuk
menggambarkan gaya hidup modern dan identitas sosial karakter. Akan tetapi, penelitian ini lebih banyak
berfokus pada film-film yang berlatar kota metropolitan dan anak muda, tanpa meneliti film-film yang
mencerminkan komunitas budaya tertentu, seperti penduduk Jawa di Tilik. Berdasarkan penelitian
terdahulu, tampaknya masih terdapat kekosongan penelitian dalam memahami bagaimana faktor sosial
memengaruhi pola campur kode dalam film-film dengan konteks budaya lokal seperti Tilik. Oleh karena
itu, penelitian ini akan difokuskan pada analisis bentuk-bentuk campur kode yang muncul dalam film, serta
faktor-faktor sosial yang berkontribusi terhadapnya, untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang fenomena ini dalam konteks budaya Jawa. Rumusan masalah dalam penelitian ini
didasarkan pada fenomena campur kode yang muncul dalam film Tilik (2018). Film ini memperlihatkan
interaksi sosial masyarakat Jawa, khususnya ibu-ibu yang menggunakan bahasa Jawa dan bahasa
Indonesia secara bergantian dalam percakapannya. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan tentang pola
campur kode yang terjadi dalam film tersebut dan faktor sosial apa yang melatarbelakanginya. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkap bagaimana penggunaan campur kode dalam film Tilik
mencerminkan realitas sosiolinguistik dalam masyarakat Jawa.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk
campur kode yang digunakan dalam film Tilik dan mengidentifikasi faktor sosial yang memengaruhi pola
penggunaannya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan sebuah implikasi
penggunaan campur kode dalam film tersebut terhadap pemahaman masyarakat terhadap variasi bahasa
dalam komunikasi sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
yang lebih mendalam tentang hubungan antara bahasa dan faktor sosial dalam interaksi verbal, khususnya
dalam konteks budaya Jawa setiap orang yang berbicara berbagai bahasa mengalami peristiwa
komunikasi, yang sangat kompleks.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan
cara penelitian yang bertujuan memahami peristiwa atau kejadian yang dialami oleh orang yang diteliti.
Peristiwa tersebut dapat berupa tingkah laku, pandangan, dorongan, atau perbuatan yang dijelaskan
secara menyeluruh dan jelas menggunakan cara-cara yang alami (Meleong, 2014:6). Penelitian kualitatif
dapat dipahami sebagai metode untuk menemukan dan menjelaskan suatu kejadian dengan cara bercerita
(Winarni, 2021). Sugiyono menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah cara penelitian untuk
mempelajari sesuatu dalam keadaan yang wajar dan alami. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai
alat utama penelitian, cara mengumpulkan data dilakukan dengan berbagai teknik sekaligus, analisis data
dilakukan secara bertahap dari khusus ke umum, dan hasil penelitian lebih mengutamakan arti daripada
kesimpulan yang berlaku secara umum. Penelitian ini mengkaji penggunaan bahasa dalam bentuk kata-
kata, sehingga metode deskriptif kualitatif sangat cocok digunakan. Peneliti akan menjelaskan bentuk-
bentuk campur kode yang terdapat dalam film Tilik. Bentuk campur kode tersebut akan dijelaskan melalui
percakapan dalam film sebagai sumber data utama. Data dan sumber data didapatkan dengan cara
menonton film Tilik secara langsung. Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik simak dan

Socius E-ISSN:3025-6704


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000

Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial Vol. 2, No. 11 Tahun 2025, P.73-83

catat. Teknik simak adalah cara mengumpulkan data dengan mendengarkan penggunaan bahasa (Mahsun,
2007: 92). Dalam penelitian ini, teknik simak digunakan untuk mendengarkan percakapan para tokoh
dalam film. Sementara itu, teknik catat adalah cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
dengan mencatat hasil percakapan para tokoh tersebut. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini
menghasilkan data berupa penjelasan mengenai perilaku dan kata-kata baik tertulis maupun lisan dari
orang-orang yang diamati. Data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan kata-kata atau
kalimat-kalimat. Supaya penelitian tetap sesuai dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan, landasan
teori digunakan sebagai panduan. Tujuan utama penggunaan metode kualitatif adalah untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang hal-hal rumit yang ada dalam kehidupan manusia. Dengan
menjadikan peneliti sebagai alat utama, metode ini memungkinkan pengumpulan data yang bersifat
menjelaskan dan sesuai dengan situasi yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jika seseorang berbicara, terjadi campur kode menggunakan suatu bahasa secara dominan dan
mendukung tuturan yang terdiri dari elemen bahasa lainnya. Menurut Azhar et al. (2011: 17), campuran
kode terbagi menjadi dua jenis. Yang pertama adalah campuran kode ke dalam (Inner Code Mixing), yang
mencakup campuran kode yang berasal dari bahasa asli dengan semua variasinya. Yang kedua adalah
campuran kode ke luar (Outer Code Mixing), yang mencakup campuran kode yang berasal dari bahasa
asing, seperti saat berbicara dalam bahasa asing dan bahasa asli.
a. Campur kode kedalam (inner code mixing)
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat data yang termasuk jenis campur kode kedalam
berikut penggalan dialog dalam film yang termasuk jenis campur kode kedalam.
Data:
Bu tejo: “waton pie lha yu ning ki lha saiki ngomongke dian kabeh”
Pada kutipan diatas terjadi campur kode ke dalam pada kata “waton” menggunakan bahasa krama setelah
itu menggunakan bahasa jawa ngoko. Waton yang artinya dasar,asal usul
Yu ning: “walah-walah jan jenengan-jenengan ki ngalahke wartawan wae nganti iso ngerti sisik welek
uripe dian nganti ngono jan”
“Jenenga-jenengan” adalah kata sapaan krama.
Analisis : Kalimat didominasi oleh ngoko, tetapi pwnggunaan bentuk krama “jenengan” menunjukan
pencampuran tingkat tutur.
Yu ning: berita seko internet ki waton di cek sek orak dilek wae”
“Seko”, “ki”, dan “waton” adalah kata Jawa, dengan “waton”sebagai bentuk krama.
Analisis: Terdapat campur kode ke dalam antara kata “waton” (krama) dan struktur kalimat ngoko.
Yu ning: balek’o kwi marakki dadi momolo”
Didominasi ngoko. Kata “momolo” adalah bentuk kosakata khas yang tidak umum dalam sehari-hari
Analisis: Campur kode dalam bentuk variasi kosakata lokal atau dialektal dalam satu bahasa.
Bu tejo: bu lurah iki wes gerah bola bali
Kata “gerah” adalah bentuk krama dari “sakit”.
Analisis: Kalimat ngoko dicampur dengan kata krama (“gerah”), menunjukan campur kode ke dalam.
Yu tri: “yo mboten bu tejo leres kok yen menurutku informasi perkoro dian iku migunani”
Kata “mboten” dan “leres” adalah krama; sisanya ngoko dan Indonesia.
Analisis: Pencampuran antara krama dan ngoko dalam satu tuturan, termasuk unsur formalitas dan sopan
santun.
Bu tejo: “njenengan ki nahsanah karo dian mulakno ket mau kwi belani dian terus”
“Njenengan” adalah bentuk krama.
Analisis: Kalimat penuh nada sindiran tetapi menggunakan campuran ngoko dan krama.
Bu tejo: “informasi seko internet iku mitayani ono sumbere
“Mitayani” (percaya) merupakan bentuk krama.
Analisisnya: Campuran kosakata krama dalam sktruktur kalimat ngoko.
Dian: “sakjane ibu-ibu mboten mriki riyen bu
“Mboten” dan “mriiki” adalah krama; “sakjane” dan “riyen” ngoko.
Analisis: Pencampuran tingkatan bahasa dalam satu kalimat.
Dian: “njenengan kulo kontak mawon susah banget kok”
Kata krama: “njenengan”, kulo”, “mawon”. Kata Indonesia/ngoko: “kontak”, “susah banget”.
Analisis: Bentuk campur kode ke dalam terjadi secara kompleks dalam struktur kalimat yang formal tapi
kontekstual.
Yu ning:”opo yo aku kliru nak aku gemati karo bu lurah,po yo aku kliru nak aku meh ngerti kahanane bu
lurah
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Didominasi ngoko. Kata “kahanane” merupakan bentuk lebih halus (madya/krama).
Analisisnya: Penyisipan kata dari tingkat tutur lain ke dalam kalimat ngoko.
b. Campur kode keluar (code mixing)
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat data yang termasuk jenis campur kode keluar
berikut penggalan dialog dalam film yang termasuk jenis campur kode keluar.
Data:
Yu ning : “lha yo sopo ngerti ngeterke tamu wisata to bu”
Frasa “tamu wisata” berasal dari bahasa Indonesia.
Analisis: Terjadi campuran kode ke luar dalam frasa benda yang disisipkan ke dalam struktur kalimat
bahasa Jawa.
Yu sam: “ pantesan dian ki yo bocahe pancen semanak lan grapyak bu”
“Pantesan” adalah kata bahasa Indonesia.
Analisis: Kata ini menjadi pembuka kalimat berbahasa Jawa, menunjukan percampuran dua bahasa.
Bu tejo: “ makane duwe hp ki mung gawe gaya tok, mung gawe golek informasi ngono lo”
“HP” dan “informasi” adalah kata dari bahasa Indonesia.
Analisis: Disisipkan ke dalam kalimat Jawa, menunjukan bentuk campur kode ke luar yang umum
digunakan dalam konteks teknologi.
Bu tejo: “ yo cah wedok nyambut gawe tur duite langsung akeh barang ngono lo kan pertanyaan nak ngono
kwi”
Kata “ barang” dan “pertanyaan” dari bahasa Indonesia.
Analisis: Kata benda dan abstrak dari bahasa Indonesia digunakan dalam kalimat Jawa.
Bu tejo: “waton pie lha yu ning ki, lha saiki ngomongke dian kabeh neng fecebook rame kuwi delok wae
komen-komen’e”
Kata “Facebook” dan “komen-komen’e (dari comment)
Analisis: Campur kode dengan bahasa asing (inggris) melaluiistilah media sosial yyang sudah diserap
dalam komunikasi sehari-hari.
Bu tejo: “mulakno yu ning sregep moco berita seko internet, yo rak?”
Kata “berita” dan “internet”.
Analisis: Dua kata tersebut adalah unsur bahasa Indonesia dan Inggris yang disisipkan ke dalam struktur
Jawa.
Bu tejo: “aku ki pernah nyonangin dian muntah-muntah pas kwi wayah bengi”
Kata “Muntah-muntah” adalah bahasa Indonesia.
Analisis: Kata kerja Indonesia digunakan dalam kalimat berbahasa Jawa.
Yu ning: “ben rak sido kebelet nguyuh”
Tidak mengandung unsur Indonesia, tidak termasuk campur kode ke luar.
Yu sam: “ditahan sek lah bu”
Kata “Ditahan” adalah bahasa Indonesia.
Analisis: Kata kerja pasif indonesia disisipkan dalam percakapan Jawa.
Yu sam: “ngko dzuhure selak telat loh”
Kata “telat” berasal dari bahasa Indonesia.
Analisis: Bentuk adjektiva diserap ke dalam kalimat Jawa.
Yu tri: “jam berapa iki?”
Kata “Jam berapa” adalah frasa tanya dalam bahasa Indonesia.
Analisis: Digunakan sebagai bentuk peralihann bahasa.
Yu ning: “ lagi mampir musola iki, lagi do nguyuh”
Kata “musola” adalah bahasa Indonesia.
Analisis: Menunjukan penggunaan istilah agama dalam struktur Jawa.
Bu tejo: “oh yo trek, ini aku dititipi karo bapake bocah-bocah buat tambah-tambah”
Kata “ini”, “dititipi”, dan “buat tambah-tambah” adalah bahasa Indonesia.
Analisis: Kalimat ini menunjukan percampuran yang dominan antara dua bahasa.
Bu tejo: “yo sakjane nak misal warga ngajukke bojoku gawe dadi nganu koyo lurah ngono koyo gotrek yu
ning dadi tim sukses mosok aku yo nolak”
Kata “tim sukses” adalah istilah Indonesia.
Analisis: Disisipkan dalam kalimat Jawa untuk menunjukan istilah dalam politik.
Yu tri: “aku tau ngonangi bojoku ngobrol nganyik banget”
Tidak terdapat unsur Indonesia, tidak termasuk campur kode ke luar.
Yu ning: “jenenge yo darurat lo”
Kata “Darurat” adalah Bahasa Indonesia.
Analisis: Disisipkan sebagai bagian dari ungkapan spontan.
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Bu tejo: “mikirke anakke yen duwe hubungan karo dian”

Tidak terdapat unsur bahasa Indonesia.

Yu sam: “ fitnah kwi luweh kejem timbangane pembunuhan”

Kata “Fitnah” dan “pembunuhan” adalah bahasa Indonesia.

Analisis: Istilah hukum dan etika dipakai dalam struktur bahasa Jawa.

Bu tejo: “nak aku ngenai informasi soal dian po aku ki kleru?”

Kata “Informasi” dan “soal” adalah kata Indonesia.Analisis: Umum digunakan dalam percakapan Jawa
sebagai bentuk kosakata serapan.

Pak polisi: “gini,bapak seharusnya paham aturan,kendaraan seperti ini tidak diperkenankan membawa
rombongan”

Ini merupakan penggunaan penuh bahasa Indonesia, bukan campur kode, tapi peralihan kode (code-
switching)

Bu tejo: “pak polisi kami itu mau tilik bu lurah loh pak!”

Kata “Kami”, “itu”, “mau” dari bahasa Indonesia.

Analisis: Dicsmpur dengan kata Jawa seperti “tilik”

Bu tejo: “ini tu keadaane darurat mbok tolong lo pak hati nuraninya,empatinya tu dipake lo pak

Kalimat didominasi bahasa Indonesia dengan sisipan bahasa Jawa (“keadaane”).

Bu tejo: “kami mau tilik bu lurah titik”

Kata “Kami”, “mau”, “tilikk”. (Indonesia)

Analisis: Bahasa Indonesia digunakan dengan sisipan kata Jawa “tilik”

Bu tejo: “dadi wong ki yo seng solutif

Katta “Solutif” adalah istilah Indonesia (serapan dari inggris)

Analisisnya: Disisipkan sebagai kosakata intelektual dalam percakapan Jawa.

Dalam film pendek “Tilik” (2018), yang disutradarai oleh Wahyu Agung Prasetyo, terdapat
berbagai bentuk fenomena campur kode yang terjadi secara natural dalam dialog antartokoh. Melalui
pendekatan sosiolinguistik, peneliti mengidentifikasi dan mengkategorikan bentuk-bentuk campur kode
yang digunakan oleh tokoh-tokoh perempuan dalam film, serta menjelaskan faktor-faktor sosial yang
melatarbelakangi penggunaannya. Film ini menggambarkan realitas sosial masyarakat desa, khususnya
ibu-ibu yang sedang melakukan perjalanan bersama menuju kota untuk menjenguk Bu Lurah di rumah
sakit. Dalam perjalanan itulah interaksi verbal di antara tokoh-tokoh menampilkan berbagai dinamika
kebahasaan, termasuk percampuran kode antara bahasa Jawa, Bahasa Indonesia, dan sesekali bahasa
asing (Inggris), yang menjadi objek utama analisis.

Pengumpulan data yang dianalisis juga menunjukkan bahwa tuturan campur kode adalah tuturan
yang paling dominan dalam film “Tilik” adalah campur kode intra-kalimat, yakni percampuran dua bahasa
dalam satu kalimat. Contohnya terlihat dalam dialog tokoh Bu Tejo yang mengatakan, “Makanya harus
update, jangan kudet, Ningsih.” Dalam kalimat ini, kata update dan kudet (akronim dari ‘kurang update”)
adalah serapan dan slang dari bahasa Inggris yang digunakan di tengah-tengah kalimat berbahasa
Indonesia dan Jawa. Hal ini menunjukkan bagaimana unsur-unsur kosakata modern dan populer masuk
ke dalam tuturan masyarakat tradisional. Fenomena ini tidak hanya menunjukkan dinamika bahasa, tetapi
juga mencerminkan adanya perubahan sosial-budaya yang dialami masyarakat desa yang mulai
bersentuhan dengan perkembangan teknologi dan informasi.

Selain campur kode intra-kalimat, ditemukan pula bentuk campur kode intra-leksikal, yakni
penggunaan bentuk kata yang secara morfologis merupakan hasil pencampuran. Contohnya adalah
penggunaan kata “ngefans” dalam kalimat “Aku tuh ngefans sama Bu Lurah.” Kata ini merupakan gabungan
dari awalan bahasa Indonesia ‘nge-’ dan kata dasar bahasa Inggris ‘fans’. Proses morfologis ini
menggambarkan bahwa bahasa mengalami penyesuaian dan adaptasi terhadap kosakata asing, sehingga
terasa lebih luwes digunakan dalam komunikasi sehari-hari. Di sisi lain, penggunaan bentuk seperti ini
juga menunjukkan adanya kebutuhan ekspresif dalam menyampaikan opini atau perasaan dengan lebih
tepat dan ‘gaul’, terutama di antara tokoh-tokoh yang ingin tampil lebih modern.

Penggunaan campur kode juga menunjukkan dimensi sosial seperti status sosial, tingkat
pendidikan, dan pengaruh media massa. Bu Tejo sebagai tokoh utama yang paling vokal dan dominan
dalam dialog sering kali menggunakan campur kode untuk menunjukkan superioritas informatifnya
dibandingkan tokoh-tokoh lain. Misalnya, saat ia mengatakan, “Hoaks itu sekarang banyak, jadi jangan
langsung percaya berita di medsos!” Dalam kalimat ini, kata “hoaks” dan “medsos” merupakan bentuk
serapan dan singkatan dari bahasa asing yang kini sudah lumrah dalam komunikasi digital. Bu Tejo
menggunakan istilah-istilah tersebut untuk menunjukkan bahwa dirinya paham akan perkembangan
zaman, sehingga menempatkannya secara simbolik pada posisi sosial yang ‘lebih tahu’ dibandingkan tokoh
lain seperti Yu Ning, yang cenderung polos dan tidak banyak tahu soal dunia luar.
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Campur kode juga dipengaruhi oleh konteks situasional, di mana penutur ingin menciptakan
kesan tertentu. Dalam film “Tilik”, tokoh-tokoh menggunakan campur kode bukan hanya untuk
menunjukkan pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk identitas sosial mereka. Misalnya, saat topik
pembicaraan beralih ke gosip tentang Dian, seorang gadis yang diduga memiliki hubungan dengan laki-
laki kaya, para tokoh mulai menggunakan istilah-istilah populer dari media sosial seperti “cewek matre”
dan “pansos” (panjat sosial). Kata-kata ini menjadi penanda bahwa meskipun mereka berasal dari desa,
mereka tidak sepenuhnya terisolasi dari wacana populer yang berkembang di media. Ini menunjukkan
adanya proses pengaruh dari media digital terhadap kosakata sehari-hari masyarakat pedesaan.

Secara umum, penggunaan campur kode dalam film “Tilik” memiliki tiga fungsi utama: fungsi
identifikasi, fungsi afektif, dan fungsi informatif. Fungsi identifikasi terlihat saat penutur menggunakan
campur kode untuk menandai kelompok sosial tertentu, seperti generasi muda atau orang yang paham
teknologi. Fungsi afektif muncul ketika penutur ingin menyampaikan perasaan atau emosi tertentu,
misalnya saat Bu Tejo dengan penuh semangat berkata, “Aku tuh concern sama moral generasi muda
sekarang!” Penggunaan kata “concern” menunjukkan intensitas emosional yang ingin ditekankan oleh
penutur. Sementara itu, fungsi informatif tercermin dalam keinginan untuk menyampaikan informasi
secara efektif, misalnya dengan menggunakan istilah yang lebih akrab atau mudah dipahami dalam
konteks tertentu.

Dari sudut pandang sosiolinguistik, fenomena campur kode dalam film “Tilik” juga mencerminkan
adanya pergeseran bahasa (language shift) dan pengaruh globalisasi terhadap masyarakat lokal. Meskipun
bahasa Jawa tetap menjadi bahasa utama dalam interaksi, kehadiran bahasa Indonesia dan bahasa asing
menandai adanya kontak bahasa yang semakin intens. Ini sejalan dengan pandangan Fishman (1972) yang
menyebutkan bahwa campur kode bisa menjadi tanda dari adanya mobilitas sosial dan interaksi
antarbudaya. Dalam konteks film “Tilik”, hal ini terlihat dari bagaimana para tokoh menggunakan bahasa
untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman tanpa sepenuhnya meninggalkan identitas
kultural mereka.

Lebih jauh, film ini juga menggambarkan realitas sosial bahwa campur kode bukanlah praktik
eksklusif milik masyarakat urban atau berpendidikan tinggi, tetapi juga telah menjadi bagian dari
keseharian masyarakat desa. Campur kode dalam film “Tilik” menjadi cermin dari dinamika sosial-budaya
masyarakat Jawa yang sedang mengalami transisi antara nilai-nilai tradisional dan modern. Hal ini dapat
dilihat dari bagaimana tokoh-tokohnya tetap mempertahankan nilai-nilai kekeluargaan, gotong royong,
dan religiusitas, namun pada saat yang sama juga mulai terpapar oleh narasi-narasi modern seperti media
sosial, gosip digital, dan gaya hidup urban.

Dalam ranah pendidikan, hasil temuan ini dapat menjadi bahan refleksi bagi para pengajar bahasa
dalam memahami bahwa pembelajaran bahasa tidak bisa dilepaskan dari konteks sosial dan budaya
penggunanya. Praktik campur kode bisa digunakan sebagai bahan ajar yang kontekstual dan relevan,
terutama dalam pembelajaran bahasa Indonesia atau Bahasa Jawa di tingkat SMA atau perguruan tinggi.
Melalui analisis film “Tilik”, guru dapat mengajak siswa untuk mengenali realitas kebahasaan yang
sebenarnya terjadi di masyarakat dan menumbuhkan kesadaran bahwa bahasa adalah entitas yang hidup,
dinamis, dan selalu mengalami perubahan.

Hasil analisis campur kode dalam film “Tilik” memberikan gambaran yang kaya tentang
bagaimana masyarakat menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi sekaligus penanda identitas sosial.
Campur kode tidak hanya menjadi gejala linguistik semata, tetapi juga merupakan cermin dari
kompleksitas sosial masyarakat yang terus berubah. Lewat tokoh-tokohnya, film ini berhasil
menghadirkan representasi autentik masyarakat desa Jawa yang sedang berada dalam pusaran perubahan
zaman. Oleh karena itu, film ini tidak hanya menarik secara sinematik, tetapi juga memiliki nilai ilmiah
yang tinggi sebagai objek kajian sosiolinguistik.

Peneliti menemukan dimana unsur campur kode kedalam (inner code mixing) dan unsur campur
kode keluar (outer code mixing) terjadi di dalam percakapan sehari-hari para tokoh. Pada beberapa bagian
tokoh sudah menggunakan Bahasa Jawa dengan dicampuri Bahasa Indonesia atau dapat dikatakan bahwa
para tokoh sudah menggunakan campur kode keluar dan sebagian besar dialog tokoh dalam film ini
menggunakan percakapan berbahasa Jawa tanpa campuran bahasa manapun. Dalam hal ini, film ini sukses
mengenalkan konteks sosial dan budaya yang ditonjolkan dalam kehidupan masyarakat Jawa.

PEMBAHASAN

Campur kode dalam film Tilik tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
memainkan peran penting dalam menyampaikan sikap, emosi, dan maksud dari para tokoh. Penggunaan
dua atau lebih bahasa dalam satu tuturan memungkinkan penutur menyesuaikan gaya berbahasa sesuai
dengan niat dan tujuan komunikatif mereka, terutama dalam situasi yang membutuhkan penekanan
makna atau nuansa emosional tertentu.
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Pertama, dari sisi sikap, campur kode dapat menjadi penanda sikap sosial maupun ideologis
penutur terhadap topik pembicaraan atau lawan bicaranya. Misalnya, ketika Bu Tejo berkata, “Makanya
kudu update, jangan kudet, Ningsih,” penggunaan kata update dan kudet (kurang update) yang berasal
dari bahasa Inggris dan bahasa gaul, menunjukkan sikap superior dan merendahkan terhadap lawan
bicara. Di sini, campur kode digunakan untuk menunjukkan posisi kuasa dalam interaksi dan menyiratkan
penilaian tertentu terhadap orang lain.

Kedua, dari segi emosi, campur kode dapat memperkuat ekspresi emosional penutur. Ketika tokoh
menggunakan bahasa asing atau bahasa Indonesia dalam kalimat berbahasa Jawa, hal ini sering kali
dimaksudkan untuk menunjukkan rasa marah, kecewa, heran, atau bahkan kagum. Misalnya, dalam
kalimat “Aku tuh concern banget sama moral generasi muda sekarang!”, kata concern berfungsi untuk
menunjukkan kedalaman kepedulian Bu Tejo, dan pilihan kata asing tersebut mempertegas kesan serius
dan penuh tekanan emosional. Dalam konteks ini, campur kode berfungsi sebagai alat untuk memperjelas
intensitas perasaan dan menegaskan sikap penutur.

Ketiga, dari sudut maksud atau tujuan komunikasi, campur kode digunakan sebagai strategi untuk
memperjelas makna atau untuk menyesuaikan diri dengan konteks komunikasi tertentu. Contohnya
adalah penggunaan istilah seperti hoaks, medsos, atau tim sukses dalam percakapan sehari-hari, yang
menunjukkan bahwa tokoh ingin menyampaikan informasi yang relevan dengan dunia luar atau isu
terkini. Pemilihan istilah dari luar bahasa Jawa ini menunjukkan maksud untuk menjangkau pengertian
yang lebih luas, menjembatani kosakata lokal dengan konsep modern.

Secara keseluruhan, penggunaan campur kode dalam film ini bukanlah sekadar pencampuran
bahasa yang terjadi secara kebetulan, tetapi merupakan bagian dari strategi komunikasi yang disengaja
untuk memperijelas pesan, memperkuat perasaan, dan mengekspresikan sikap sosial. Dengan demikian,
fenomena campur kode dalam Tilik mencerminkan kepekaan penutur terhadap dinamika interaksi dan
menjadi bagian penting dari gaya berbahasa yang kontekstual dan bermakna.

Penggunaan campur kode dalam film Tilik memiliki kontribusi besar dalam memperkaya narasi
serta memperjelas karakter tokoh. Dampak utama dari praktik ini adalah terbentuknya dialog yang lebih
hidup, realistis, dan kontekstual, sehingga memperkuat jalinan cerita. Campur kode tidak hanya digunakan
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai perangkat stilistika yang berfungsi membedakan latar sosial,
pendidikan, dan pandangan dunia masing-masing tokoh.

Sebagai contoh, tokoh Bu Tejo kerap mencampurkan bahasa Jawa dengann istilah-istilah dari
bahasa Indonesia dan Inggris, seperti hoaks, update, dan concern. Pilihan kosakata ini tidak hanya
menujukan bahwa ia “lebih tahu”, tetapi juga menciptakankesan bahwa ia memiliki otoritas dalam
percakapan. Ini menandakan bahwa campur kode dapat digunakan untuk menegaskan dominasi sosial
atau memperkuat citra intelektual dalam interaksi verbal.

Sebaliknya, karakter seperti Yu Ning lebih banyak menggunakan bahasa Jawa murni atau
variasingoko yang tidak bercampur dengan istilah modern. Hal ini memberikan dampak karakterisasi yang
kuat, Yu Ning ditampilkan sebagai sosok yang lugu, konservatif, dan polos. Artinya, campur kode berperan
dalam membentuk kontras antar tokoh, menciptakan dinamika sosiall dalam kelompok, dan memperkaya
kedalaman karakter masing-masing.

Selain itu, campur kode juga menciptakan lapisan makna tambahan dalam cerita. emilihan kata
atau frasa tertentu dapat menimbulkan efek humor, sindiran, hingga ironi. Misalnya, ketika Bu Tejo
mengatakan “update dong, jangan kudet,” meskipun lucu, kalimat itu sekaligus menyindir lawan bicaranya
sebagai tidak mengikuti perkembangan zaman. Dalam konteks ini, campur kode berfungsi tidak hanya
secara linguistik tetapi juga sebagai perangkat retoris dan estetis yang memperkuat pesan naratif.

Secara keseluruhan, dampak dari penggunaan campur kode dalam film ini menciptakan dialog
yang lebih kaya, mencerminkan keberagaman sosial penuturnya, serta menyajikan lapisan makna yang
memperdalam alur cerita dan menjadikan tokoh-tokoh terasa lebih autentik dan berjiwa.

Peran campur kode dalam film “Tilik” mencerminkan realitas sosial dan budaya masyarakat melalui
beberapa aspek:

1. Representasiidentitas dan status sosial: Identitas sosial atau tingkat pendidikan tokoh dalam film
dapat ditunjukkan melalui penggunaan campuran kode. Penggunaan bahasa Indonesia atau
bahasa asing oleh orang Jawa dapat menunjukkan status sosial atau tingkat pendidikan.

2. Humor dan Keakraban: Seringkali, campuran kode digunakan untuk menciptakan efek komedi
atau menunjukkan keakraban antar tokoh. Menggabungkan kata atau frasa dari bahasa lain
(misalnya, bahasa Inggris atau bahasa Indonesia) ke dalam percakapan bahasa Jawa dapat
membuat suasana lebih ringan dan membuat orang merasa lebih akrab.

3. Refleksi realitas multiligual: Dalam kehidupan sehari-hari, orang Indonesia sering menggunakan
kode campuran, terutama di kota-kota atau tempat di mana orang banyak berinteraksi satu sama

Socius E-ISSN:3025-6704


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000

Socius: Jurnal Penelitian IImu-ilmu Sosial Vol. 2 No. 11 Tahun 2025, P.73-83

lain. Dengan menggunakan campuran kode, film "Tilik" menunjukkan realitas multibahasa dan
membuatnya lebih dekat dengan penonton.

4. Penegasan topik pembicaraan: Selain itu, campuran kode dapat digunakan untuk menegaskan
atau membuat topik pembicaraan lebih jelas. Istilah tertentu mungkin lebih mudah dipahami atau
digunakan dengan lebih sering dalam bahasa lain, jadi tokoh dalam film menggunakan campur
kode untuk memastikan pesan tersampaikan dengan baik.

5. Dinamika sosial dan budaya: Penggunaan campur kode dalam film juga dapat mencerminkan
dinamika sosial dan budaya yang lebih luas, seperti dampak globalisasi atau perubahan nilai
dalam masyarakat. Film "Tilik" dapat menggambarkan bagaimana masyarakat Jawa kontemporer
menggunakan bahasa untuk berinteraksi dengan budaya lain.

SIMPULAN

Fenomena campuran kode yang terjadi dalam interaksi sosial di masyarakat Jawa dibahas dalam
film pendek Tilik (2018), khususnya antara bahasa Jawa (dengan berbagai tingkat tutur, seperti ngoko dan
krama) dan bahasa Indonesia. Kode campuran ini menunjukkan kenyataan bahwa Indonesia adalah
negara bilingual dan multilingual, serta faktor sosial yang memengaruhinya, seperti usia, status sosial, dan
tujuan komunikasi. Hal ini bukan sekadar aspek kebahasaan, melainkan juga cerminan dari kondisi sosial
budaya yang membentuk perilaku berbahasa masyarakat. Dalam konteks ini, penggunaan bahasa tidak
berdiri sendiri, tetapi selalu terkait erat dengan faktor-faktor sosial seperti usia, status sosial, latar
belakang pendidikan, kedekatan relasi, dan tujuan komunikasi. Dua jenis campur kode yang paling
menonjol dalam film tersebut adalah campur kode ke dalam (inner code mixing), yang melibatkan variasi
bahasa Jawa, seperti perpaduan krama dan ngoko, dan campur kode ke luar (outer code mixing), yang
melibatkan penambahan kata-kata dari bahasa Indonesia ke dalam kalimat berbahasa Jawa. Penggunaan
campur kode dalam film ini bukan hanya fenomena linguistik; itu juga mencerminkan hubungan sosial,
identitas budaya, dan komunikasi interpersonal yang rumit. Campur kode membantu memahami makna,
menyesuaikan diri dengan lawan bicara, dan menunjukkan kedudukan sosial tertentu. Kajian
sosiolinguistik tentang campur kode dalam konteks budaya lokal Jawa jarang dilakukan secara
menyeluruh, terutama dalam media film yang menggambarkan kehidupan masyarakat sehari-hari.
Penelitian terhadap film Tilik tidak hanya memperkaya studi tentang campur kode, tetapi juga
memberikan kontribusi penting dalam memahami praktik kebahasaan dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Jawa modern. Penelitian ini mengisi celah penting dalam kajian sosiolinguistik Indonesia,
khususnya dalam menjembatani antara studi bahasa, budaya lokal, dan representasi media.

SARAN

Untuk memperkuat pemahaman mereka tentang hubungan antara bahasa dan faktor sosial dalam
konteks multikultural Indonesia, peneliti disarankan untuk melakukan penelitian dengan cakupan yang
lebih luas, seperti mempelajari fenomena campur kode dalam film-film lain yang mewakili berbagai
budaya lokal. Selain itu, penelitian kuantitatif harus dilakukan untuk mengukur pola penggunaan campur
kode dan frekuensi secara statistik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran yang
lebih sistematis tentang fenomena ini dalam berbagai konteks komunikasi. Diharapkan hasil penelitian ini
akan membantu praktisi film dan pembuat konten lebih memperhatikan cara mereka menggunakan
bahasa dalam karya mereka. Ini akan memungkinkan pesan yang disampaikan menjadi lebih asli dan
mencerminkan realitas sosial budaya masyarakat dengan lebih baik. Agar generasi muda di Indonesia
dapat lebih memahami dan menghargai keragaman bahasa dan fungsi sosialnya dalam komunikasi sehari-
hari, kurikulum pendidikan bahasa dan budaya harus mencakup materi tentang fenomena campur kode
dan variasi bahasa. Saran untuk peneliti selanjutnya adalah agar terus mengembangkan dan melanjutkan
penelitian ini, dengan fokus pada situasi sosial yang lebih spesifik, misalnya dalam percakapan di media
sosial, di lingkungan sekolah, di tempat kerja, atau di komunitas orang Indonesia yang tinggal di luar
negeri. Penelitian seperti ini penting karena bukan hanya menambah pengetahuan tentang cara orang
menggunakan bahasa dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga membantu kita lebih memahami kenyataan
sosial dan budaya masyarakat Indonesia yang sangat beragam.
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